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PENDAHULUAN 
 Parawisata adalah suatu perjalanan yang digunakan untuk rekreasi atau liburan dan juga 
persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Oleh karena itu pengembangan industri parawisata 
ini adalah salah satu strategi yang dipakai pemerintah atau non-pemerintah untuk 
mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan perdagangan 
melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal. 
Pariwisata adalah salah satu industri terbesar di dunia. Menurut Neisbit di Santoso 
(2002), layanan pariwisata termasuk dalam lima kategori ekspor teratas. Kontribusi sektor ini 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Jawa Timur selalu meningkat. Ekowisata laut di 
Sidoarjo memiliki potensi sangat prospektif jika dikelola dengan benar. Prospek dapat dilihat 
dari realisasi kenaikan kedatangan wisatawan dari 2011-2014. Meski Sidoarjo adalah kota kecil, 
PDB juga meningkat di sektor utama tersier, yang merupakan hotel, restoran dan restoran 
(Bappeda, 2010).  
 
PEMBAHASAN 
 Sidoarjo memiliki potensi yang sangat prospektif dalam bidang pariwisata. Prospek 
pariwisata dapat dilihat dari realisasi kenaikan kunjungan wisatawan mancanegara pada 2014, 
yang meningkat dibanding tahun 2011. Apalagi wisatawan mancanegara (wisatawan) yang 
datang melalui Bandara Internasional Juanda di Sidoarjo terus meningkat sejak 2008, 2009, 2010 
sampai 2011 sebesar. Kontribusi sektor pariwisata (hotel dan restoran) terhadap PDRB 
Kabupaten Sidoarjo juga tinggi. Salah satu potensi tersebut adalah daerah dekat Bandara 
Internasional Juanda dan Jabon. 
Dalam pengembangan kawasan pesisir, Kabupaten Sidoarjo telah menggariskan beberapa 
lokasi yang dapat dikembangkan menjadi objek tujuan wisata, yaitu 1) pariwisata pantai Pantai 
Timur Sidoarjo, 2) tur candi yang berfungsi sebagai warisan budaya, 3) wisata religius di makam 
Dewi Sekardadu dan wisata bahari di Sungai Kepetingan, 4) berbelanja di CBD Porong, Industri 
Jabon, dan CBD di pusat kota Sidoarjo; dan 5) miniatur Jawa Timur dan kerajinan wisata di 
Tanggulangin; 6) pasar grosir di desa Jemundo yang berfungsi sebagai pasar agrobisnis dan 7) 
Bandara Internasional Juanda dan pelabuhan ikan. 
Sementara itu, di satu sisi, kondisi ekonomi masyarakat sekitar kawasan pesisir akan 
dikembangkan kabupaten masih dikategorikan minus / miskin. Akses ke arah tujuan juga masih 
menjadi perhatian. Tingginya jumlah wisatawan mancanegara (wisman) melalui Bandara Juanda 
belum menjadi peluang pasar wisata oleh pemangku kepentingan di Sidoarjo. Potensi wisata di 
wilayah Minneapolitan ini yang dekat dengan Bandara Internasional Juanda tidak dijadikan 
koridor utama sebelum menuju ke tempat tujuan wisata lainnya seperti Bromo, Malang, dan 
daerah lainnya.Sidoarjo hanyalah tempat untuk "naik melalui" bagi wisatawan. Demikian pula 
pengelolaan kawasan wisata pantai di sekitar Bandara Juanda tidak dilakukan secara optimal dan 
lestari dalam rangka meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat sekitar yang 
notabene secara ekonomi lemah (Abadi, dkk: 2012). 
 
PENUTUP 
 Kesimpulan dari hasil penelitian Penerimaan Masyarakat Pada Ekowisata Laut di 
Minapolitan Wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah  bahwa aset yang dimiliki masyarakat di 
wilayah Minneapolitan seperti keuangan, sumber daya manusia, dan fisik memang baik. Aset 
sosial untuk pengembangan ekowisata di wilayah Minneapolitan sangat baik. Peran, 
pemberdayaan, dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata laut juga termasuk 
dalam kategori baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan aset ekowisata kelautan berkelanjutan adalah penerimaan dan pemberdayaan. 
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